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SUMMARY 

 

DINA KRISTINA MANURUNG. Techno 44 Agrotourism Development Strategy 

in Gelebak Village in Rambutan District, Banyuasin Regency. (Supervised by 

MUHAMMAD ARBI). 

 

Agrotourism has the potential to be developed in regions to support the 

economy of local communities. Techno 44 agrotourism in Gelebak Dalam Village 

is an agrotourism that is currently still in the development stage. This research aims 

to: (1) Analyze the potential of Gelebak Dalam for the Tekno 44 agrotourism 

development plan (2) Analyze community perceptions of the development of Tekno 

44 agrotourism in Gelebak Dalam Village (3) Formulate a strategy for developing 

Tekno 44 agrotourism in Gelebak Dalam Village, Banyuasin Regency. This 

research was conducted in Gelebak Dalam Village, Banyuasin Regency, South 

Sumatra in February 2023. The research method used was a survey study by 

taking 30 respondents as a sample. The data collected is primary and secondary data. 

Based on the research results, it was concluded that (1) The potential of Gelebak 

Dalam Village can be seen from 3 aspects, namely: 1). The attractiveness of the 

objects (attractions), there are agricultural, cultural and educational attractions. 2) 

Accessibility, road conditions are adequate but there is no public transportation or 

directional signs available, 3) Amenities, there is a prayer room, hall for meetings, 

bathrooms but further development is needed regarding the provision of facilities 

such as accommodation and restaurants. (2) The public's perception of agrotourism 

Tekno 44 shows that the public agrees from an economic perspective, namely 7.31. 

The social side is 8.00 and the environmental side is 8.56. (3) From the results of 

the SWOT analysis that has been carried out, the results show that Tekno 44 

agrotourism is in quadrant 3, namely Turn around. The strategy that can be used to 

develop techno 44 agrotourism in Gelebak Dalam village is the WO (Weaknnes-

opportunity) strategy, namely collaboration with tour and travel agents, promotion 

on social media, improving facilities and infrastructure and building cooperative 

relationships with the government regarding accessibility and business assistance. 
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RINGKASAN 

 

DINA KRISTINA MANURUNG. Strategi Pengembangan Agrowisata Tekno 44 

Di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing 

oleh MUHAMMAD ARBI). 

 

Agrowisata berpotensi untuk dikembangkan di daerah untuk mendukung 

perekonomian masyarakat setempat. Agrowisata Tekno 44 yang berada di Desa 

Gelebak Dalam merupakan agrowisata yang saat ini masih dalam tahap 

pengembangan. Adapun penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis potensi 

Gelebak Dalam untuk rencana pengembangan agrowisata Tekno 44 (2) 

Menganalisis persepsi masyarakat terhadap pengembangan agrowisata Tekno 44 

di Desa Gelebak Dalam (3) Merumuskan strategi pengembangan agrowisata Tekno 

44 di Desa Gelebak Dalam Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Gelebak Dalam Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan pada Bulan Februari 2023. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi survei dengan mengambil 30 

responden untuk sampel. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan 

sekunder. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan (1) Potensi yang 

dimiliki Desa Gelebak Dalam dilihat dari 3 aspek yaitu: 1). Daya tarik objek 

(atraksi), terdapat daya tarik pertanian, budaya dan edukasi. 2) Aksebilitas, kondisi 

jalan sudah memadai namun belum ada transportasi umum dan tersedianya rambu-

rambu petujuk arah, 3) Amenity, terdapat mushola, aula untuk rapat, kamar mandi 

tetapi dibutuhkan pengembangan yang lebih lanjut terkait penyedian fasilitas seperti 

penginapan dan restaurant. (2) Persepsi masyrarakat terhadap agrowisata Tekno 44 

menujukkan masyarakat setuju yang dilihat dari aspek ekonomi yaitu 7,31 aspek 

sosial yaitu 8,00 dan aspek lingkungan yaitu 8,56. (3) Dari hasil analisis SWOT 

yang telah dilakukan didapat hasil bahwa agrowisata Tekno 44 di kuadaran 3, yaitu 

Turn around. Strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan agrowisata tekno 

44 di Desa Gelebak Dalam adalah strategi WO (Weaknnes-opportunity) yaitu kerja 

sama dengan agen tour dan travel, promosi di media sosial, meningkatkan sarana 

dan prasarana dan membangun hubungan kerjasama dengan pemerintah terkait 

aksebilitas dan pendamping usaha. 

 
Kata kunci: agrowisata, masyarakat, persepsi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator penting yang saat ini 

menjadi perhatian bagi satu negara. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu 

proses petumbuhan output perkapita dalam jangka panjang (Syahputra, 2017). Hal 

ini berarti dalam jangka panjang, kesejahteraaan tercermin pada kenaikan output 

perkapita yang sekaligus memberikan banyak alternative dalam mengkonsumsi 

barang dan jasa, serta diikuti oleh daya beli masyarakat yang semakin meningkat. 

Pertumbuhan ekonomi nasional diketahui dari perubahan yang terjadi Produk 

Domestik Bruto (PDB) di tingkat nasional tahun ke tahun. Faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ini adalah sektor pertanian dan sektor 

pariwisata. 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian nasional. Hal 

ini dapat dilihat dari kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), 

penyerapan tenaga kerja, penciptaan kesempatan kerja/berusaha, peningkatan 

pendapatan masyarakat, dan sumber perolehan devisa. Pertanian untuk 

pembangunan nasional dipandang sebagai suatu sektor yang memiliki kemampuan 

khusus dalam menghasilkan pertumbuhan yang berkualitas. Selain dinilai strategis, 

sektor pertanian juga memiliki potensi besar dan prospek yang cerah untuk 

dikembangkan (Daryanto, 2012). 

Di Indonesia sektor pariwisata terus dilakukan pengemabangan dengan 

mendayagunakan sumber daya pariwisata yang ada untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber kegiatan ekonomi yang diandalkan (Putri, 2019). Menurut Budiarti, dkk 

(2013), sektor pertanian berperan penting dalam menyerap tenaga kerja dan 

memberi kesempatan pendapatan bagi sebagian besar rumah tangga masyarakat 

pedesaan di Indonesia. Keberadaan industri pertanian yang merupakan pemberi 

kesempatan kerja besar diharapkan dapat mewujudkan pertumbuhan perekonomian 

yang lebih mandiri sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka menengah 

Nasional (RPJMN) 2015–2019, dimana pertanian dengan prioritas pada 

kedaulatan pangan merupakan salah satu industri strategis ekonomi domestik 
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bersama industri maritim, energi, pengolahan dan pariwisata. Oleh sebab itu, salah 

satu alternatif yang dapat dilakukan dengan mengembangkan sektor pertanian 

dipadu sektor pariwisata (agrowisata) demi mendukung pembangunan pertanian 

berkelanjutan. 

Agrowisata merupakan salah satu destinasi wisata yang dapat dikembangkan. 

Agrowisata didefinisikan sebagai sebuah rangkaian kegiatan wisata dengan 

memanfaatkan potensi pertanian sebagai objek wisata, baik berupa panorama alam 

kawasan pertaniannya maupun keunikan dan keanekaragaman aktivitas produksi 

dan teknologi pertaniannya serta budaya masyarakat pertaniannya (Palit, 

Talumingan, & Rumagit, 2017). Usaha agro didefinisikan sebagai usaha pertanian 

dalam arti luas mencakup pertanian lahan kering, sawah, palawija, perkebunan, 

peternakan, kehutanan, pekarangan, tegalan, ladang (Mayasari & Ramdhan, 2013). 

Berbagai proses kegiatan mulai dari budidaya agro, pra panen, pasca panen, berupa 

pengolahan hasil hingga proses pemasaran dapat dijadikan obyek agrowisata. 

Agrowisata telah berhasil mempromosikan pembangunan pedesaan dan melindungi 

lingkungan karena agrowisata cenderung mengembangkan teknik yang lebih 

berkelanjutan yang berdampak positif terhadap keanekaragaman hayati, lanskap 

dan sumber daya alam (Mastronardi et all., 2015). 

Potensi agrowisata yang besar dan tersebar di wilayah Indonesia hingga saat 

ini belum dikembangkan seutuhnya. Hal ini disebabkan masih terbatasnya 

jangkauan dan kemampuan pengelolaan agrowisata serta wisata berbasis pertanian 

atau perkebunan kepemilikannya masih belum banyak. Minimnya pengetahuan dan 

pengelolaan agrowisata, kurangnya fasilitas- fasilitas yang mendukung, serta 

Sumber Daya Manusia yang belum potensial dalam pengembangan agrowisata 

merupakan faktor yang menghambat pengembangan Agrowisata, untuk itu perlu 

perhatian dan upaya pengelolaan yang baik dilakukan agar Agrowisata dapat 

berkembang. 

Banyuasin termasuk kabupaten di provinsi sumatera selatan yang sering 

dikunjungi wisatawan. Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten yang memiliki 

potensi besar dalam bidang pariwisata , pertanian dan pekebunan (Badan Pusat 

Statistik, 2020). Banyuasin menjadi salah satu daerah yang memiliki 
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tempat wisata menarik untuk dikujungi para wisatawan. Kabupaten Banyuasin 

memiliki keunggulan daerah yang berbasis pertanian. Hal ini membuat Banyuasin 

berpotensi dalam mengembangkan pertanian menjadi objek wisata yang berbasis 

Agrowisata. 

Desa Gelebak Dalam merupakan salah satu desa yang ada di kabupaten 

Banyuasin tepatnya di Kecamatan Rambutan. Wilayah di desa ini sering kali 

mengalami kebakaran hutan dan lahan (karhutla). Lahan gambut desa ini belum 

dimanfaatkan secara optimal dan maksimal, karena permasalahan tersebut pihak 

Korem 044 Garuda Dempo memiliki solusi pemecahan masalah dengan 

memanfaatkan lahan bekas Karhutla jenis lahan gambut rawa dangkal dan kondisi 

perairan pasang surut diubah menjadi lahan produktif dan pengembangan menjadi 

agrowisata. Korem 044 Garuda Dempo sendiri suda terpatri di Desa Gelebak Dalam 

sejak tahun 2016 dalam mewujudkan binter masuk ke wilayah ini berbaur dan 

berkaloborasi dengan masyarakat setempat. 

Agrowisata Tekno 44 ini masih dalam tahap perampungan. Dalam rangka 

panen perdana sayuran di Agrowisata ini Danrem 044 Gapo Brigjen TNI M Naudi 

Nuhadika menuturkan bahwa kedepannya tempat ini akan menjadi ikon tidak hanya 

di Desa Gelebak Dalam dan Banyuasin tetapi Sumatera selatan juga. Lahan 

Agrowista tersebut ditata sedemikian rupa dengan tetap mengedepankan kealamian 

alam. Berbagai jenis sayuran juga ditanam di tempat wisata ini. Agrowisata dan 

teknologi ini sebagai salah satu upaya dari Korem 044 Gapo untuk solusi permanen 

dalam penanggulanagan karhutla. Dalam kata sambutan Jenderal TNI. Dr. Dudung 

Abdurachman, Kepala Staf Angkatan Darat membuka peresmian Agro Wisata 

Tekno-44 mengatakan bahwa Grand Opening Agrowisata Tekno-44 merupakan 

salah satu upaya di Bumi Sriwijaya untuk proses pembangunan Nasional dimana 

tugas TNI AD untuk menjalankan program 

unggulan salah satunya ketahanan pangan. Secara konsep dimaksudkan selain untuk 

menguatkan ketahanan pangan, dan lokasi wisata, juga sebagai mitigasi bencana 

Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla), serta sebagai solusi permanen 

pemanfaatan lahan terlantar/non produktif menjadi lahan produktif yang 

berkelanjutan. 
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Potensi Desa Gelabak Dalam dibidang pertanian menjadikan desa ini untuk 

menjadi agrowisata Tekno 44. Bukan hanya tempat wisata, lokasi tersebut dijadikan 

agrowisata yang pemaksimalan lahan tersebut dilakukan dengan metode farming, 

yaitu pertanian, peternakan, juga perikanan. Juga kawasan tersebut dijadikan salah 

satu sarana wisata berbasis teknologi internet, yang bisa dijadikan untuk siswa 

sekolah dan masyarakat mencari informasi pembelajaran, ataupun terkait 

pemaksimalan lahan untuk pertanian lewat internet secara gratis. 

Dalam rencana pengembangan agrowisata di Desa Gelebak Dalam tersebut 

peran pemerintah dan masyarakat sangat dibutuhkan. Persepsi masyarakat sangat 

diperlukan untuk keberlangsungan serta pengembangan suatu kegiatan yang telah 

dirancangkan, dari sisi ekonomi yaitu pendapatan masyarakat sekitar, lapangan 

pekerjaan, serta peluang usaha dari adanya kampung wisata edukasi pertanian, 

selanjutnya sisi lingkungan yaitu kenyamanan masyarakat sekitar, serta kelestarian 

lingkungan, dan terakhir sisi sosial yaitu adanya solidaritas kelompok atau 

masyarakat dalam menjaga keberlangsungan kampung wisata edukasi pertanian, 

baik dari kegaiatan sosial keagaaman dan lain sebagainya (Nugra, 2021). 

Agrowisata ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam pengolahaan 

lahan gambut rawan kebakaran di Desa Gelebak Dalam. Untuk itu persepsi 

masyarakat perlu dilihat untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap rencana 

pengembangan agrowisata tersebut. Dalam pengembangan yang direncanakan juga 

diperlukan strategi-strategi yang dapat mengoptimalkan potensi yang ada serta 

meningkatkan kunjungan wisatawan. Strategi ini di berguna dalam upaya untuk 

mengembangkan sektor pariwisata agrowisata di Desa Gelebak Dalam khususnya. 

Dengan demikian penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang Agrowisata 

dengan judul “Strategi Pengembangan Agrowisata Tekno 44 di Desa Gelebak 

Dalam Kabupaten Banyuasin”
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat dikaji adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi Desa gelabak Dalam untuk rencana pengembangan 

Agrowisata Tekno 44? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap rencana pengembangan Agrowisata 

Tekno 44 di desa Glebak Dalam Kecamatan Rambutan? 

3. Bagaimana strategi pengembangan untuk Agrowisata Tekno 44 di Desa 

Gelebak Dalam Kecamatan rambutan? 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganilisis potensi Desa Gelabak Dalam untuk rencana pengembangan 

Agrowisata Tekno 44. 

2. Menganalisis persepsi masyarakat terhadap rencana pengembangan Agrowisata 

Tekno 44 di Desa Glebak Dalam Kecamatan Rambutan. 

3. Merumuskan strategi pengembangan untuk Agrowisata Tekno 44 di Desa 

Gelebak Dalam Kecamatan rambutan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta referensi untuk 

kajian penelitian selanjutnya 

2. Penelitian ini menjadi bahan masukan dalam pengambilan keputusan mengenai 

pengembangan Agrowisata tekno 44 di Glebak Dalam . 
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